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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran 
fisika berbasis website menggunakan google sites yang valid dan praktis. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian research and development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE 
(analysis, design, development,  implementation, evaluation ). Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa lembar validitas dan pratikalitas. Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh bahwa media pembelajaran fisika berbasis website menggunakan google sites 
pada mata pelajaran fisika kelas XI terkategori sangat valid persentase 84,09%. Selanjutnya 
media yang dikembangkan terkategori sangat praktis dengan persentase 87,84% dilihat pada 
aspek kemudahan penggunaan, waktu yang diperlukan, mudah diinterpresentasikan dan 
memiliki ekivalensi yang sama. 
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Perkenalan  
Perkembangan teknologi informasi yang semakin 

berkembang pesat memungkinkan seseorang untuk 
melakukan eksplorasi data dan informasi secara lebih 
efektif dan praktis. Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi juga telah membawa perubahan pesat 
dalam aspek kehidupan manusia untuk mencari dan 
mendapatkan informasi dengan mudah serta tidak 
terkendala oleh ruang dan waktu. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor kunci 
dalam pembangunan suatu bangsa. Menurut Milinia et 
al., (2022) pendidikan merupakan suatu pondasi yang 
dibutuhkan dalam membangun sumber daya manusia 
yang kokoh dan berkualitas. Pendidikan merupakan 
upaya untuk mempersiapkan generasi muda dalam 
menyambut dan menghadapi perkembangan zaman di 
era global, maka pendidikan harus dilaksanakan sebaik 
mungkin sehingga menghasilkan pendidikan yang 
berkualitas. Dalam era digital seperti saat ini, teknologi 
informasi dan komunikasi telah memberikan dampak 
besar pada proses pembelajaran ( Firmadani, 2020) 

Fisika merupakan pelajaran yang dapat 
menumbuhkan kemampuan berpikir   peserta   didik   
yang   berguna   untuk memecahkan  masalah  dalam  
kehidupan  sehari-hari. Fisika mempelajari benda-benda 
di alam dan secara fisik agar dapat dimengerti oleh 
manusia dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan umat 
manusia  Nurmayani et al., (2018). Namun pembelajaran 
fisika tidak hanya pada kemampuan pemecahan 
masalah tetapi juga menumbuhkan kemampuan berfikir 
peserta didik. Kemampuan berfikir sangat dibutuhkan 
peserta didik dalam pembelajaran fisika. Namun 
kenyataannya fisika merupakan mata pelajaran yang  
kurang diminati di sekolah. Selanjutnya untuk proses 
pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada 
pendidik sedangkan peserta didik masih kurang aktif. 
Pendidik menjelaskan materi di depan kelas dengan 
metode ceramah dan memberikan catatan pada peserta 
didik. Setelah itu dilakukan tanya jawab dan 
mengerjakan latihan soal namun kegiatan tanya jawab 
belum berjalan dengan efektif. Hal ini dikarenakan 
kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam 
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memahami pembelajaran fisika masih rendah karena  
sumber belajar yang digunakan belum bisa menarik 
minat peserta didik untuk lebih memahami materi 
pelajaran. Sehingga ketika diberikan contoh soal dan 
latihan soal yang sedikit berbeda maka peserta didik 
akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
kepada peserta didik diperoleh bahwa pemahaman 
peserta didik terhadap materi masih rendah. Pada 
proses pembelajaran peserta didik menggunakan 
sumber ajar berupa power point dan buku paket. Namun 
power point belum digunakan pendidik di setiap 
pertemuan. Sedangkan buku paket yang digunakan 
belum bisa menarik minat peserta didik untuk lebih 
memahami materi pelajaran sehingga keinginan peserta 
didik untuk lebih memahami materi dan membaca 
kembali materi yang sudah diberikan masih rendah. 

Untuk mengatasi masalah diatas diperlukan 
suatu media pembelajaran menarik yang dapat 
digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Salah satunya dengan mengembangkan media 
pembelajaran fisika berbasis website menggunakan 
google sites untuk peserta didik.  Menurut Hayati (dalam 
Sarnia et al., 2024). Kehadiran media dalam 
pembelajaran sangat membantu guru dalam menyajikan 
pembelajaran secara maksimal, karena media 
merupakan bagian dari sumber belajar yang dapat 
memfasilitasi proses pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Tujuan penggunaan media pembelajaran 
adalah untuk 
membantu proses pembelajaran agar lebih efektif dan 
efisien, media yang digunakanpun bukan sekedar 
sebagai alat untuk penyampai informasi melainkan 
diharapkan mampu menumbuhkan motivasi dan 
simpati peserta didik untuk belajar (Kusuma et al., 
2024). 

Menurut Putri et al., (2021) media pembelajaran 
berbasis website menggunakan google sites sangat 
menarik digunakan karena mudah diakses, menarik 
minat belajar peserta didik, memudahkan memahami 
materi, dan penggunaan bahasa yang mudah untuk 
dipahami sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik. 
Media ini dikembangkan untuk membantu peserta 
didik dalam mengembangkan kemampuan penguasaan 
konsep melalui pengalaman langsung karena tidak 
hanya mendengarkan penjelasan dari pendidik tetapi 
peserta didik juga melakukan aktivitas lain seperti 
mengamati video dan gambar. Selain itu, waktu yang 
sangat terbatas dalam pembelajaran akan membuat 
peserta didik membutuhkan efisiensi waktu dengan 

perencanaan pembelajaran yang lebih rapi, lebih 

unggul, dan lebih terstruktur.  
Menurut Ma’ruf et al., (2017) menjelaskan bahwa 

“sistem pembelajaran berbasis website adalah sistem 
pendukung yang diharapkan memberi jalan pelintas 
atau memudahkan tenaga pendidik dalam 
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran 
yang dibutuhkan untuk memenuhi indikator-indikator 
kurikulum dan tercapai tujuan tujuan pembelajaran”. 
Sedangkan menurut pendapat Sevtia et al., 
(2022:17)bahwa “media pembelajaran berbasis website 
merupakan jenis media yang dioperasikan untuk 
menggunakan halaman website yang ada di situs 
internet, untuk mengaksesnya secara spontan 
menggunakan jaringan internet”. 

Menurut pendapat Sidik, n.d. (2019:24) bahwa 
“Website adalah informasi digital yang didalamnya 
berupa sekumpulan halaman yang berisikan berupa 
gambar, teks, audio, video, animasi, dan lain-lain. 
Selanjutnya, Menurut  Sutopo et al., (2016:25) 
menjabarkan bahwa “website merupakan inovasi 
terupdate sebagai sarana teknologi yang 
menggabungkan data dari banyaknya layanan dan   
sumber bermacam-macam di internet, di lingkungan 
pengguna internet website cepat sekali populer 
dikarenakan kemudahan yang disuguhkan bagi para 
pemakai internet untuk melakukan penelusuran 
pencarian informasi.  

Mayoritas dalam ruang lingkup kemasyarakatan 
website lebih mudah diakses dengan menggunakan 
internet. Sebagai contoh di media 
pendidikan,pemasaran, informasi, komunikasi, dan 
promosi website dapat digunakan sebagai media 
penunjang untuk mendapatkan sebuah informasi terkait 
hal tersebut. Menurut Zainal, (2021) mengemukakan 
bahwa “google Sites adalah aplikasi yang digunakan 
untuk membuat situs website, pengguna dapat 
mendapatkan manfaat dari google sites mudah 
dikreasikan dan digunakan oleh pengguna serta 
menyediakan sumber belajar yang menarik untuk 
dipelajari”. Sedangkan menurut Ismawati et al., (2021) 
menjelaskan bahwa google Sites adalah Suatu alat untuk 
membuat situs yang berbasis website e-learning secara 
gratis yang memiliki fitur-fitur pendukung yang mudah 
digunakan tanpa harus ngoding, melalui laptop atau hp 
dapat memudahkan dalam mengaksesnya dengan 
catatan harus terhubung dengan internet kapanpun dan 
dimanapun, dan materi yang telah dipublikasikan tidak 
akan hilang. Melalui google sites dapat memberikan 
keefektifan dalam proses pembelajaran di era digital 
saat ini, karena melalui hal tersebut akan berdampak 
pada pelaksanaan proses pembelajaran menjadi lebih 
berinovasi. 
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Sebagaimana yang dijabarkan oleh Rosiyana, 
(2021) terkait manfaat dari google sites yakni sebagai 
berikut: Melalui penggunaan google sites dapat 
menjadikan peserta didik lebih merasa sangat antusias 
dalam belajar, Situs google sites menyediakan materi 
pembelajaran yang diakses sehingga peserta didik dapat 
mempelajari dari berbagai referensi kapanpun dan 
dimanapun, Karena materi tidak diperbarui secara 
otomatis, pengguna google sites dapat mengakses materi 
dari awal pelajaran hingga akhir, Peserta didik dapat 
mengirimkan dan mengupload tugas yang sudah 
diberikan tempat tugasnya secara individu, Google sites 
dapat membagikan informasi secara individual tentang 
tugas atau informasi lainnya. Menurut Sulasmianti, 
(2021) beberapa keunggulan Google Sites antara lain: 
Website yang terhubung dengan google dan website yang 
dibuat akan langsung disimpan di google drive jadi tidak 
perlu melakukan penyimpanan data kembali, untuk 
keamanan yang maksimal, google memberikan 
perlindungan masimal untuk setiap produk dari virus 
dan peretas termasuk situs web google (google sites), akses 
situs web cepat, situs yang dikelola akan dijalankan 
menggunakan server milik google, Dapat diakses dari 
semua perangkat, dan halaman yang dibuat di google 
sites dapat diakses menggunakan berbagai media, 
termasuk PC, laptop, dan Handphone,  

Berdasarkan teori yang diatas dapat disimpulkan 
bahwa website dan google sites bermanfaat dan memiliki 
keunggulan  untuk memberi kelancaran dan keefektifan 
dalam proses kegiatan belajar dan mengajar serta dapat 
membuat merangsang pikiran peserta didik untuk 
berantusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu suatu 
variasi media  pembelajaran yang menarik dan 
terstruktur dengan baik untuk meningkatkan minat 
baca peserta didik karena pelaksanaan proses 
pembelajaran pada abad 21 memerlukan sistem 
pembelajaran yang berinovasi yakni salah satunya 
menggunakan google sites. Google Sites biasa digunakan 
untuk membuat situs website digunakan untuk membuat 
informasi dengan mudah dioperasikan pengguna yang 
memerlukannya. Google Sites telah menjadi sumber 
belajar utama yang menarik untuk dipahami karena 
google Sites mudah dibuat dan digunakan serta 
merupakan suatu alat bantu belajar yang berinovasi, 
pengguna dapat memperoleh manfaat darinya dan 
dapat membantu  peserta didik untuk lebih memahami 
materi dan  meningkatkan minat dalam belajar. 
 

Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

pengembangan atau research and development (R&D). 
Menurut Muqdamien, (2021:27) menjelaskan bahwa 
“R&D merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk mengembangkan suatu produk dan menguji 

tingkat kelayakan dari produk tersebut. Penelitian 
pengembangan ini  dilakukan pada Semester Ganjil 
tahun  ajaran 2024/2025. Bertempat di Universitas PGRI 
Sumatera Barat dan SMA Negeri 12 Padang. 

Prosedur penelitian ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE Rayanto, (2020) yang terdiri dari 
lima langkah yaitu analysis, design, development, 
implementation dan  evaluation. Adapun yang akan 
menjadi subjek pada penelitian ini adalah pendidik 
sebagai pengampu mata pelajaran fisika dan peserta 
didik  kelas XII IPA SMAN 12 Padang. Jumlah subjek 
pada penelitian ini terdiri dari 1 pendidik dan 35 peserta 
didik kelas XII IPA SMAN 12 Padang. 

Beberapa jenis data yang diperlukan saat 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Data Primer  adalah data basis atau utama yang 
digunakan dalam penelitian. Data primer adalah jenis 
data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber 
utamanya seperti hasil penyebaran angket kepada para 
ahli, pendidik dan peserta didik. Data primer dalam  
penelitian ini berupa data validitas dan praktikalitas. 
Data Sekunder adalah informasi yang berasal dari data 
yang sudah jadi yang diperoleh dan ditangani oleh 
pihak lain. Data sekunder  dikumpulkan dari pendidik 
mata pelajaran fisika yang berupa lembar analisis 
keterkaitan KD dan TP serta RPP yang digunakan di  
kelas XI  SMA. 

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk 
mengetahui respon dari subjek penelitian. Instrumen 
penelitian dirancang untuk satu tujuan dan tidak bisa 
digunakan pada penelitian lain Meiyuri, (2021). 
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi dan 
lembar praktikalitas dimana untuk mendapatkan data 
validasi dengan cara menyebarkan angket kepada 
validator sedangkan data praktikalitas dengan  
menyebarkan angket kepada pendidik dan peserta 
didik. 

Metode yang digunakan pada pene;itian ini 

hanya sampai tahap implementasi tujuannya untuk uji 
coba produk dan kemudahan dari produk yang telah 
dihasilkan terhadap proses pembelajaran, sementara 
evaluasi tidak dilakukan karena keterbatasan waktu. 
Penelitian ini hanya fokus untuk melihat validitas serta 
praktikalitas  media pembelajaran fisika berbasis website 
menggunakan google sites untuk peserta didik, sehingga 
penelitian ini  hanya sampai tahap implementation 
(pelaksanaan). 

Analisis data merupakan kegiatan membahas dan 
memahami data guna menemukan makna dan 
kesimpulan tertentu dari keseluruhan data dalam 
penelitian Risal et al., (2022:85). Pada penelitian 
pengembangan ini analisis data terdiri dari analisis 
validitas dan praktikalitas. 
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1. Analisis validasi dilakukan dengan menganalisis 
seluruh aspek yang dinilai oleh validator. Analisis 
tersebut menggunakan rumus menurut Riduwan, 
(2013:37)  analisis dengan tahap sebagai berikut: 

a. Menghitung skor masing-masing validator 

NA =  
𝑆

𝑆𝑀
 x100% 

Dengan: 
NA = Nilai akhir validitas 
S    = Skor yang diperoleh 
SM = Skor maksimum 
b. Menghitung rata-rata skor dari nilai akhir validator 

 𝑋̅NA= 
𝛴𝛮𝛢𝑖

𝑛
 

Dengan: 
𝑋̅NA  = nilai rata-rata semua validator 
𝛮𝛢𝑖   =  jumlah nilai akhir 
𝑛       =  banyak validator  
c. Menginterpretasikan skor dengan kriteria kevalidan 

terdapat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1: Kriteria Validitas Produk 

No Interval Kategori 

1 0-20 Tidak Valid 
2 21-40 Kurang Valid 
3 41-60 Cukup Valid 
4 61-80 Valid 
5 81-100 Sangat Valid 

Penilaian validitas ditentukan berdasarkan kriteria 
yang terdapat pada tabel 1. Validitas dari produk berada 
pada rentang 61 - 100% yaitu valid dan sangat valid. 
2. Analisis Praktikalitas digunakan untuk menguji 

kepraktisan produk yang sudah dibuat. Nilai 
praktikalitas dapat dihitung dengan rumus yang 
dikemukakan Riduwan (2013: 41) dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 

a. Merekapitulasi hasil penyebaran angket. 
b. Menghitung nilai praktikalitas. 

Nilai praktikalitas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

c. Mencari rata-rata  dari semua responden 
 

𝑋̅NA =
𝛴𝛮𝛢𝑖

𝑛
 

 
Dengan: 
𝑋̅NA = nilai rata-rata semua praktikalitas 
𝛮𝛢𝑖  =  jumlah nilai akhir 
𝑛      =  banyak praktikalitas 
d. Menginterpretasikan hasil yang diperoleh dengan 

menggunakan kriteria yang dimodifikasi dari 
Riduwan, ( 2013: 41) pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2: Kriteria praktikalitas produk 
No Interval Kategori 

1 
2 
3 
4 
5 

0-20 
21-40 
41-60 
61-80 
81-100 

Tidak Praktis 
Kurang Praktis 
Cukup Praktis 
Praktis 
Sangat Praktis 

 
Penilaian praktikalitas ditentukan berdasarkan 

kriteria skor yang diperoleh nilai praktikalitas dari 
website menggunakan google sites dapat dilihat 
berdasarkan tabel 2 yaitu pada rentang 61- 100% yang 
terkategori praktis dan sangat praktis. 
Bagian ini membahas metode yang digunakan dalam 
penelitian. Bagian ini mencakup jenis penelitian 
(penelitian tindakan kelas, penelitian desain, dll.), subjek 
penelitian, instrumen penelitian (yang dikembangkan 
oleh peneliti atau mengadaptasi instrumen yang ada), 
sumber data, kumpulan data, dan analisis data. 

Hasil dan Pembahasan 
Pengembangan media pembelajaran pada 

penelitian ini menggunakan tahapan dari model 
pengembangan ADDIE yaitu tahap analisis (Analysis), 
desain (Design), pengembangan (Development), 
implementasi (Implementation) dan evaluasi (Evaluation). 
Namun pada penelitian ini hanya dibatasi sampai 
dengan tahap implementasi (Implementation). 
Sedangkan tahap evaluasi (Evaluation) tidak 
dilaksanakan karena keterbatasan waktu. Setelah 
melaksanakan penelitian, diperoleh media 
pembelajaran fisika berbasis website menggunakan 
google sites untuk peserta didik yang valid dan praktis 
dengan hasil sebagai berikut. 

1. Tahap Analisis  
 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi 

dan masalah yang terdapat dalam proses pembelajaran 
fisika kepada peserta didik dan pendidik kelas XI IPA 
SMA Negeri 12 Padang. Pada tahap ini terdiri dari 3 
analisis, yaitu: 
a. Analisis Kurikulum 

Berdasarkan hasil analisis kurikulum yang telah 
dilakukan, kurikulum yang digunakan SMA Negeri 12 
Padang untuk kelas X adalah kurikulum merdeka 
sedangkan untuk kelas XI dan XII adalah kurikulum 
2013. Materi gelombang berjalan dan stasioner sudah 
terkait dengan KD yang diterapkan. Indikator dan 
tujuan pembelajaran sudah mencapai KD yang 
ditetapkan.  
Indikator Pembelajaran: 

Adapun indikator pembelajaran pada materi 
gelombang berjalan dan stasioner sebagai berikut:  
1) Menganalisis persamaan-persamaan gelombang 

berjalan dan stasioner dan merumuskan persamaan 
gelombang berjalan (simpangan, kecepatan dan 
percepatan) 
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2) Membedakan konsep gelombang stasioner pada 
ujung bebas dan ujung terikat 

Tujuan Pembelajaran: 
Adapun tujuan pembelajaran pada materi 

gelombang berjalan dan stasioner sebagai berikut: 
1). Peserta didik mampu menganalisis penggunaan 

besaran-besaran fisis gelombang berjalan dan 

stasioner 

2). Peserta didik mampu merumuskan persaman 

simpangan gelombang berjalan 

3).   Peserta didik mampu menjelaskan fase, sudut fase 

dan fase gelombang  

4).  Peserta didik mampu mengidentifikasi peristiwa 

pada ujung terikat dan ujung bebas 

5). Peserta didik mampu menentukan amplitude 

gelombang stasioner pada ujung terikat dan ujung 

bebas 

b. Analisis Konsep 
Pada tahap analisis konsep bertujuan untuk 

menganalisis materi yang  sesuai dengan standar yang 
berlaku untuk dimasukkan ke dalam media google sites. 
Analisis konsep dilakukan dengan melakukan 
pertimbangan terhadap materi yang sesuai dengan 
pengembangan media google sites yang dilakukan. 
Materi yang sesuai dengan pengembangan yang 
dilakukan adalah gelombang berjalan dan stasioner 
yang terdiri dari sub materi persamaan simpangan, 
persamaan kecepatan, persamaan percepatan, sudut 
fase, fase geombang, beda fase antara dua titik, 
pemantulan gelombang, interferensi gelombang , 
gelombang tegak, cepat rambat gelombang pada dawai. 
c. Analisis Karakteristik Peserta Didik  

Pada tahap analisis ini bertujuan untuk 
menganalisis karakteristik peserta didik agar sesuai 
dengan pengembangan yang dilakukan. Berdasarkan 
hasil yang didapatkan selama proses pembelajaran 
peserta didik hanya mendengarkan penjelasan pendidik 
dan memberikan catatan setelah itu dilakukan tanya 
jawab namun kegiatan belum berjalan dengan efektif. 
Dikarenakan kemampuan peserta didik masih rendah 
serta sumber belajar yang digunakan belum bisa 
menarik minat peserta didik. masih menggunakan 
sumber ajar berupa power point  dan buku paket.  

2. Tahap Desain 
Tahap desain dilakukan perancangan media 

pembelajaran fisika berbasis website menggunakan 
google sites pada materi gelombang berjalan dan 
stasioner.   Media ini di desain terdiri dari merancang 
cover, merancang tujuan pembelajaran, merancang 
kegiatan pembelajaran yang dimana berisi materi 
pembelajaran, contoh soal dan video pembelajaran, 
evaluasi dalam bentuk permaianan game, daftar 
pustaka. 

3. Tahap Pengembangan  

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah 
merealisasikan rancangan yang telah dibuat pada tahap 
desain menjadi sebuah media pembelajaran fisika 
berbasis website menggunakan google sites.  Selanjutnya 
media pembelajaran yang telah selesai dibuat untuk 
melihat kelayakanya. Pada penelitian ini  validasi yang 
dilaksanakan, yaitu validasi materi dan validasi media. 
 
Tabel 3: Hasil Analisis lembar validasi produk 

N
o 

Aspek 
Penilaian 

Presentase 
Validasi 

Rata-Rata 
Presen-
tase 
Validasi% 

Kate-
gori 
Vali-
dasi 

HS MS 

1 Analisis 
Isi 

95 92,5 97,75 Sangat 
Valid 

2 Bahasa 
Dan Gam-
bar 

96,6 96,6 96,6 Sangat 
Valid 

3 Aspek  
Penyajian 

97 91,4 94,2 Sangat 
Valid 

4 Rata-Rata 
Validasi 
Materi 

  94,85  

5 Aspek 
Kegrafikan 

RN 73,33 73,33 Valid 

6 Rata-Rata 
Kese-
luruhan 

  84,09  

 
Berdasarkan hasil tabel 3 dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan aspek penilaian media dan materi dari 
media pembelajaran fisika berbasis website 
menggunakan google sites terkategori  sangat valid 
dengan rata-rata persentase 84,04%. 

4. Tahap Implementasi 
Setelah melaksanakan validasi dan produk 

dinyatakn layak untuk diuji cobakan serta direvisi 
sesuai dengan saran dan masukkan dari validator, maka 
selanjutnya media pembelajaran pembelajaran fisika 
berbasis website menggunakan google sites dapat 
diimplementasikan kepada pendidik dan peserta didik 
di kelas XII IPA 4 SMAN 12 Padang. Hasil praktikalitas 
yang diperoleh disajikan pada tabel 4 di bawah. 

 
Tabel 4: Hasil Analisis Angket Praktikalitas    Pendidik 
Dan Peserta Didik 

N
o 

Aspek 
Penilaian 

Presentase 
Praktikalitas  

Rata-
Rata 
Presen-
tase 
Vali-
dasi% 

Kate-
gori 
Vali-
dasi 

Pen-
didik 

Pe-
serta 
Didi
k 

1 Kemu-
dahan 

96,66 82 89,93 Sangat 
Praktis 
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Penggunaa
n 

2 Waktu 
Yang Di-
perlukan 

90 82,29 86,14 Sangat 
Praktis 

3 Mudah  
Diinter-
presentasi-
kan 
Penyajian 

94,3 82,48 83,39 Sangat 
Praktis 

4 Memiliki 
Ekivalensi 
Yang Sama 

100 86,86 91,93 San-
gatPra
ktis 

6 Rata-Rata 
 

95,24 83,40 87,84 San-
gatPra
ktis 

 
Berdasarkan hasil tabel 4 dapat disimpulkan bahwa 

hasil praktikalitas dari media secara keseluruhan adalah 
87,84%. Dengan demikian hasil angket praktikalitas 
secara umum menunjukkan bahwa media pembelajaran 
fisika berbasis website menggunakan google sites 
terkategori sangat praktis, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa media sangat praktis dari Kemudahan 
penggunaan, Waktu yang dipelukan, Mudah 
diinterpresentasikan, Memiliki ekivalensi yang sama. 

Media pembelajaran fisika berbasis website 
menggunakan google sites   prosedur yang dipakai 
adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 
tahapan yaitu analysis, design, development, 
implementation. Berikut ini merupakan uraian penelitian 
yang dilaksanakan menggunakan model ADDIE. 
Prosedur yang dipakai adalah model pengembangan 
ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analysis, design, 
development, implementation. Berikut ini merupakan 
uraian penelitian yang dilaksanakan menggunakan 
model ADDIE. 
1. Tahap Analysis (Analisis) Media Pembelajaran Fisika 

Berbasis Website Menggunakan Google Sites 
Tahap awal yang dilakukan adalah analysis. Tahap 

ini meliputi tiga langkah yaitu analisis kurikulum, 
analisis konsep, dan peserta didik. Analisis kurikulum 
bertujuan untuk melihat kesamaan KI dan KD pada 
materi yang diajarkan. Menganalisis KI dan KD 
terhadap indikator dan tujuan pembelajaran yang 
digunakan.  Analisis kurikulum bertujuan untuk 
melihat kesamaan KI dan KD pada materi yang 
diajarkan. Menganalisis KI dan KD terhadap indikator 
dan tujuan pembelajaran yang digunakan. Selanjutnya 
analisis kurikulum, analisis kurikulum ini dilakukan 
untuk mengembangkan indikator serta tujuan 
pembelajaran yang sama dengan silabus yang 
ditetapkan. 

 Pada analisis konsep dilakukan untuk 
mengidentifikasi konsep yang berkaitan dengan materi 

gelombang berjalan dan stasioner yang dimuat ke dalam 
media pembelajaran fisika berbasis website 
menggunakan google sites sesuai indikator pembelajaran. 
Adapun analisis konsep juga memiliki kaitan diantara 
materi gelombang berjalan dan stasioner dengan 
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya analisis peserta 
didik analisis ini bertujuan untuk menganalisis karakter 
peserta didik saat pembelajaran fisika berlangsung. 

 
2. Tahap Design (Perancangan) Media Pembelajaran 

Fisika Berbasis Website Menggunakan Google Sites 
Tahap desain atau perancangan pada tahap yang 

dilakukan dengan merancang media pembelajaran 
fisika berbasis website menggunakan google sites dengan 
analisis yang dilakukan. Merancang media 
pembelajaran fisika berbasis website menggunakan 
google sites yang dimulai dengan cover berkaitan dengan 
materi yang dimasukkan kedalam media pembelajaran 
fisika berbasis website menggunakan google sites berisi 
petunjuk penggunaan media pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, video 
pembelajaran, gambar, contoh soal dan latihan 
berbentuk game dengan link google form dimana peserta 
didik setelah menjawab pertanyaan bisa melihat skor 
akhir dari jawaban yang benar.  

 
3. Tahap Development (Pengembangan) Media 

Pembelajaran Fisika Berbasis Website Menggunakan 
Google Sites 
Tahap selanjutnya development ( pengembangan),  

pada tahap ini dilakukan  pengembangan media 
pembelajaran fisika berbasis website menggunakan 
google sites. Setelah produk selesai, melakukan validasi 
terlebih dahulu oleh ahli materi dan ahli media sebelum 
diujicobakan ke pendidik dan peserta didik. Berikut 
adalah media pembelajaran yang sudah dikembangkan. 
a. Cover ( Halaman Muka) 

Cover media pembelajaran fisika berbasis website 
menggunakan Google sites di desain dengan 
menggunakan aplikasikan canva. Didesain dengan 
perpaduan warna putih dan abu-abu sebagai latar serta 
warna hitam sebagai tulisan serta menambahkan logo 
yang dibutuhkan cover media pembelajaran fisika. 

Gambar 1 Cover 
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b. Petunjuk penggunaan media google sites 

  Sebelum pendidik dan peserta didik menggunakan 
media pembelajaran fisika berbasis website 
menggunakan google sites terlebih dahulu peserta didik 
diharuskan membaca dan memahami petunjuk 
penggunaan media pembelajaran fisika berbasis website 
menggunakan google sites untuk mengarahkan dan 
membimbing peserta didik jika terdapat kesulitan 
dalam menggunakan media pembelajaran. Petunjuk 
penggunaan dalam media pembelajaran fisika berbasis 
website menggunakan google sites. 
 
Gambar 2 Petunjuk 

 
                             
c. Tujuan Pembelajaran  

Pada bagian ini berisi tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai peserta didik dalam proses 
pembelajarannya Adapun tujuan pembelajaran yang 
berisi KD, KI dan Indikator Pembelajaran. 

Gambar 3 Tujuan Pembelajaran 

 
 

d. Kegaiatan Pembelajaran 
Materi kegiatan pembelajaran menggunakan 

tayangan video untuk sebagai kegiatan pembuka 
kemudian peserta didik membimbing untuk 
menganalisis dan mengidentifikasi konsep-konsep 
fisika yang terkandung dalam tayangan video. 

Selanjutnya disajikan materi pelajaran dan contoh 
soal untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap materi pelajaran bagian materi dan kegiatan 
pembelajaran dalam media pembelajaran fisika. 

Gambar 4 Kegiatan Pembelajaran  

 
 

Validitas media pembelajaran fisika berbasis website 
menggunakan google sites bertujuan untuk menentukan 
baik atau tidaknya kualitas produk yang 
dikembangkan. Menurut Herawati, (2018) memilih 
media yang baik dan berkualitas haruslah media yang 
divalidasi oleh beberapa ahli yang sudah terbukti, di 
mana media yang dibuat siap untuk menyampaikan 
konsep yang diajarkan. 

Selanjutnya validator melakukan penilaian media 
dan materi dengan mengisi angket yang sudah 
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disediakan. Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
dari 3 validator terdiri dari satu validasi dari ahli media 
dan dua validasi ahli materi. Untuk validasi materi 
memiliki tiga aspek penilaian yaitu aspek kelayakan isi, 
aspek kelayakan bahasa, dan aspek kelayakan 
penyajian. Dengan aspek kelayakan isi dengan nilai 
92,5% dengan kategori sangat valid artinya media 
pembelajaran fisika yang dibuat sesudah sesuai dengan 
Ki dan KD konsep dan prinsip yang disajikan sesuai 
dengan materi untuk peserta didik. Kemudian aspek 
kelayakan bahasa dengan nilai 96,6% kategori sangat 
valid dengan memiliki indikator bahasa yang 
digunakan sesuai dengan EYD, bersifat baku dan 
mudah dipahami, komunikatif, memotivasi, sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik.  

Untuk aspek kelayakan penyajian dengan nilai 
94,2 % dengan kategori sangat valid  memiliki indikator 
yang  jelas,  tujuan pembelajaran mudah dipahami, 
terstruktur, penyajian materi mengajak peserta didik 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan 
untuk validasi ahli media penilaiannya  diperoleh dari 
penelitian ini adalah 73,33% dikategorikan valid yang 
berarti desain yang digunakan lebih menarik dan layak 
untuk diuji cobakan pada tahap selanjutnya. 
 
4. Tahap Implementation  (Implementasi) Media Pem-

belajaran Fisika Berbasis Website Menggunakan 
Google Sites 

Setelah melakukan validasi produk dan 
dinyatakan layak untuk digunakan, maka selanjutnya 
bahan ajar ini diimplementasikan kepada peserta didik 
untuk menggunakan media pembelajaran fisika berbasis 
website menggunakan google sites yang diberikan. 
Selain kevalidan suatu produk, kelayakan sebuah 
produk juga dilihat dari tingkat kepraktisan produk 
tersebut. Menurut Fransisca, (2017) pengujian 
kepraktisan pada penelitian bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kelayakan suatu produk agar 
dapat dipergunakan oleh peserta didik dan pendidik 
melalui kemudahan penggunaannya. 
 Setelah diujicobakan ke pendidik dan peserta didik 
diminta untuk mengisi angket praktikalitas, diperoleh 
nilai rata-rata kepraktisan produk dari pendidik  95,24% 
dengan kategori sangat praktis, nilai rata-rata peserta 
didik sebesar 83,40% diperoleh kategori sangat praktis. 
Dengan rincian kemudahan penggunaan 89,93% artinya 
media pembelajaran yang dibuat memiliki kemudahan 
untuk digunakan. Kemudian pada aspek penilaian 
waktu diperoleh 86,14% artinya media yang dibuat 
cukup menghemat waktu saat belajar. Untuk mudah 
diinterpretasikan diperoleh 83,39% yang berarti gambar 
dan video mudah dipahami oleh peserta didik. Serta 
aspek memiliki ekivalensi yang sama diperoleh 91,93% 
yang artinya dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

pendamping dan memudahkan peserta didik untuk 
belajar mandiri. 
 

Kesimpulan  
Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran fisika berbasis website 
menggunakan google sites untuk peserta didik kelas XI 
SMAN 12 Padang  berkategori sangat valid dengan 
persentase 94,85%  dengan rincian kelayakan isi 93,75%, 
kelayakan bahasa 96,6%, kelayakan penyajian 94,2%, 
serta kegrafikan 73,33%. Selanjutnya berdasarkan hasil 
praktikalitas dari pendidik dan peserta didik diperoleh 
presentase skor 87,84% dengan kategori sangat praktis 
dengan rincian kemudahan penggunaan 89,93%, waktu 
yang diperlukan 86,14%, mudah diinterpresentasikan 
83,39% dan memiliki ekivalensi yang sama 91,93%. 
Diberikan saran tekait pengembang media 
pembelajaran fisika berbasis website menggunakan 
google sites untuk peserta didik yaitu untuk 
mengembangkan selanjutnya disarankan untuk 
mendesain di canva terlebih dahulu karena template 
pada google sites terbatas.   
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